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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Asupan zat besi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Randangan 

didapatkan bahwa remaja putri sebagian besar lebih dominan memiliki 

tingkat konsumsi zat besi asupan kurang yaitu sebanyak 40 orang (75,5%) 

dan asupan kurang  ada 13 orang (24,5%).  

2. Siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Randangan 

didapatkan bahwa remaja putri yang memiliki menstruasi yang tidak 

teratur yaitu sebanyak 34 orang (64,2%) dan yang menstruasinya teratur 

yaitu sebanyak 19 orang (35,8%).  

3. Remaja putri yang ada di SMA Negeri 1 Randangan didapatkan bahwa 

remaja putri yang berstatus anemia di SMA Negeri 1 Randangan sebanyak 

33 orang (62,3%) dan tidak anemia yaitu sebanyak 20 orang (37,7%).  

4. Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi zat besi dengan 

kejadian anemia pada remaja  putri di SMA Negeri 1 Randangan, 

dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-Value = 0,000. 

5. Adanya hubungan yang signifikan antara keteraturan menstruasi dengan 

kejadian anemia pada remaja  putri di SMA Negeri 1 Randangan, 

dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-Value = 0,000. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Untuk SMA Negeri 1 Randangan, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukkan bagi sekolah untuk memberikan perhatian pada 

Remaja khususnya remaja putri yang anemia atau memiliki tanda-tanda 

anemia untuk segera memeriksakan diri ke puskesmas terdekat agar segera 

dapat penanganan lebih lanjut. Menyediakan sarana sebagai tempat 

pemberi informasi tentang anemia maupun informasi kesehatan lainnya. 

2. Untuk Remaja putri, dapat menambah pengetahuan dan informasi serta 

diharapkan agar rutin mengonsumsi tablet tambah darah (fe), khususnya 

ketika dalam masa menstruasi agar terhindar dari kejadian anemia. Sering-

seringlah mengonsumsi makanan yang dapat mencegah terjadinya anemia. 

3. Untuk peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dari adanya 

penelitian ini serta dapat meneliti lebih dalam lagi tentang sumber 

informasi yang berkaitan dengan kejadian anemia pada remaja putri. 
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